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MOTTO

If you can’t explain it simply, you don’t understand it well enough

--Albert Einstein--

Maka, agar dapat menjelaskan sesuatu yang rumit secara sederhana:
Jadikanlah akhir dari sebuah penelitian sebagai pertanyaan baru.

Karena hakikat ilmu pengetahuan berawal dari pertanyaan-pertanyaan sederhana
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Karya ini penulis persembahkan untuk:
Allah swt,
Nabi Muhammad,
Kedua orang tua; Bapak Kusnadi (Alm) dan Ibu’ Sukartini (Almh)
kakak tercinta, Cak Kim dan Mbk Is, Iparku tercinta
seluruh keluarga besar,
dan semua orang yang telah bersikap progresif memberi ruang bagi penulis untuk
mempertajam pengetahuan di lingkungan akademik.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membahas konstruksi hermeneutis penafsiran Kariman
Hamzah tentang ayat-ayat gender. Sampel dalam studi ini berfokus pada empat ayat,
yaitu Qs. An-Nisa’ [4] : 1 tentang penciptaan, Qs. An-Nisa’ [4] : 3 tentang poligami,
Qs. An-Nisa’ [4] : 11 tentang waris, Qs. An-Nisa’ [4] : 34 tentang kepemimpinan.
Dari penafsiran Hamzah pada keempat ayat tersebut ditemukan adanya inkonsistensi
dalam kitab al-Lii’lii” wa al-Marjan fi Tafsir al-Qur’an, yang disinyalir berkaitan
erat dengan isu otoritas penafsiran yang dibatasi oleh proses legalisasi Institusi al-
Azhar sebelum penerbitannya. Proses legalisasi tersebut meliputi pentashihan dan
pemilihan rujukan dalam penafsiran. Disamping itu, posisi sosial Kariman Hamzah
sebagai seorang jurnalis pertama yang menggunakan jilbab ketika tampil di layar
kaca, berada diantara kontestasi antara kaum nasionalis dan Islamis Ikhwanul
Muslimin di Mesir, juga turut berkontribusi menentukan kecenderungan dalam
penafsirannya. Konteks sosial historis Mesir yang menjadi bagian dari unsur
pembentuk ‘subyektifitas pemahaman’, ‘pra-pemahaman’, ‘sejarah pengaruh’, dan
‘asimilasi horizon’ kemudian membentuk inkonsistensi dalam penafsiran Kariman
Hamzah. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada tiga isu, yaitu: 1) Bagaimana
‘subyektifitas pemahaman’ dan ‘sejarah pengaruh’ Kariman Hamzah dalam tafsir al-
Li’lii’ wa al-Marjan fi Tafsir al-Qur’an? 2) Bagaimana ‘pra-pemahaman’ dan
‘fusion of horizons’ penafsiran Kariman Hamzah dalam tafsir al-Li 'lii” wa al-Marjan
fi Tafsir al-Qur’an? 3) Bagaimana ‘meaningful sense’ dalam penafsiran Kariman
Hamzah dalam tafsir al-Li’lii” wa al-Marjan fi Tafsir al-Qur’an tentang ayat-ayat
gender? Studi ini merupakan penelitian kualitatif berbasis studi pustaka. Adapun
sumber data primer dalam penelitian ini adalah penafsiran empat ayat tentang gender
dalam kitab al-Li’lii” wa al-Marjan fi Tafsir al-Qur’an yang kemudian dianalisis
dengan menggunakan teori hermeneutika filosofis Hans-Georg Gadamer. Dalam
hermeneutika filosofisnya, Gadamer mengemukakan beberapa tahapan, yaitu: 1)
‘sejarah pengaruh’ meliputi beberapa hal, yaitu: a. situasi kongkret pribadi mufassir,
b.situasi budaya di lingkungan hidup mufassir, c.situasi peradaban global di zaman
mufassir, d.Pandangan mufassir sendiri terhadap tiga situasi di atas. 2) ‘subyektifitas
pemahaman’ terdiri dari beberapa unsur, yaitu; a.bildung: sejarah intelektual /
terbentuknya jalan pikiran mufassir b.sensus communis: common sense (kebenaran
yang tidak dipertanyakan lagi) apa saja yang jadi dasar pemikirannya.
c.pertimbangan (konsep / gagasan / tokoh / organisasi apa saja Yyang
mempengaruhinya dan menjadi pertimbangan berpikirnya) d.selera (kecenderungan
mufassir, gaya berpikir dan berwacana) 3) pra-pemahaman terdiri dari beberapa
unsur, yaitu; a.vorhabe (apa yang ada di pikiran mufassir, wawasan apa, cara berpikir
bagaimana, ide-ide yang dipikirkannya) b.vohsicht (apa yang dilihat mufassir,
problem kongkret yang dihadapi di lapangan) c.vorgriff (apa yang diinginkan, tujuan
atau ideal apa yang ingin diwujudkan mufassir) 4) asimilasi horizon, dan 5)
penerapan. Dalam studi ini, kerangka teoritik yang dibangun Gadamer tersebut
penulis gunakan dalam dua konteks, yaitu ketika Kariman Hamzah diposisikan
sebagai pembaca dengan horizon mufassir dan ayat al-Qur’an dengan horizonnya
sebagai teks. Pada tahapan selanjutnya, penulis menempatkan peneliti sebagai
pembaca dengan membawa horizon berupa standar feminisme dalam penafsiran dan
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Kitab al-Li’lii” wa al-Marjan fi Tafsir al-Qur’an dengan sejarah penulisannya
sebagai horizon teks. Melalui analisis tersebut, ditemukan ‘subyektifitas
pemahaman’ dan ‘sejarah pengaruh’ Kariman Hamzah sebagai mufassir perempuan
yang hidup di lingkungan konservatif. Namun, lingkungan yang terkesan tradisional
tersebut mulai sadar akan pentingnya keterlibatan perempuan dalam menafsirkan al-
Qur’an. Kariman Hamzah menjadi contoh nyata fenomena tersebut. Selanjutnya
melalui penelusuran ‘pra-pemahaman’ dan ‘asimilasi horizon’ ditemukan bahwa
proses pentashihan terhadap Kkitab al-La’li’ wa al-Marjan fi Tafsir al-Qur’an
memberikan pengaruh besar pada terciptanya inkonsistensi dalam penafsiran
Kariman Hamzah. dua pola inkonsistensi tersebut, yaitu; inkonsistensi yang terjadi
dalam interaksi Hamzah sebagai mufassir dengan horizon teks, dan inkonsistensi
penggunaan referensi “luar” dengan fungsi yang berbeda-beda di masing-masing
ayat. Pada akhirnya, inkonsistensi ini berdampak pada munculnya dua
kecenderungan dalam penafsiran Kariman Hamzah tentang ayat-ayat gender, yaitu
bias gender di satu sisi dan adil gender di sisilainnya. Oleh karena itu, penelitian ini
berpendapat bahwa konstruksi hermeneutis dalam penafsiran Kariman Hamzah
menunjukkan keterhubungan antara pola-pola inkonsistensi dalam empat ayat yang
diteliti dengan latar belakang sejarah penulisan tafsir serta keterpengaruhan sejarah
mufassir, dan juga dengan dampaknya terhadap dualisme kecenderungan Kariman
Hamzah pada tema-tema gender dalam empat ayat tersebut.

Kata Kunci: Kariman Hamzah, Konstruksi Hermeneutis, Inkonsistensi, Ayat-ayat
Gender.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158 Tahun 1987 dan
0543b/U/1987, tertanggal 22 Januari 1988.

I. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf latin Keterangan

f alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ b Be

< ta’ t T

& sa’ $ es titik di atas
d jim J Je

C ha h ha titik di bawah
¢ kha kh ka dan ha

3 dal d De

3 zal z zet titik di atas
J ra’ r Er

J zai z Zet

2 sin S Es

o syin sy es dan ye
e sad S es titik di bawah
ol dad d de titik di bawah
b ta’ t te titik di bawah
5 za’ z zet titik dibawah
I ain ‘ koma terbalik (di atas)
& gain g Ge

o fa’ f Ef

3 qaf q Qi

d kaf k Ka




J lam I El

a mim m Em

o nun n N

3 wawu w We

o ha’ h Ha

s hamzah ’ Apostrof
7] ya’ y Ye

Il. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Cpinia ditulis muta aqqidin
3 ditulis “iddah
I1l. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
da ditulis hibah
L ditulis jizyah

- (ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

- Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan h.

sl s¥) 4al S ditulis

karamah al-auliya

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah
ditulis t.

PHHES] ditulis

zakat al-figri




IV.  Vokal Pendek
Tanda Nama Huruf Latin Nama
kasrah i [
fathah a a
dammah u u
V. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis a
Llala ditulis Jjahiliyyah
fathah + ya mati ditulis a
(Pt ditulis yas'a
kasrah + ya mati ditulis 1
A S ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis a
s A ditulis furiid
V1. Vokal Rangkap
fathah + ya' mati ditulis ai
aSiy ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Jsd ditulis gaul

VIl.Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
assfi ditulis a'antum
e ditulis u'iddat
Al S ol ditulis la'in syakartum
VIll. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyah
AN Ditulis al-Qur'an
k) Ditulis al-Qiyas

Xi




b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyah
yang mengikutinya serta menghilangkan huruf (el)-nya.
slaudl ditulis as-sama

eadd) ditulis asy-syams

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

w28l gl ditulis zawrt al-furad
Al Jai ditulis ahl as-sunnah
X. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Bahasa Arab yang umum atau lazim terdapat dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadist, zakat dan mazhab.

b. Penulisan judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah
dilatinkan oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab

c. Penulisan nama pengarang yang menggunakan nama bahasa Arab, tapi
berasal dari negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Muhammad,
Ahmad, Syakur, Soleh.

d. Nama Penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya

Toko Haramain, Yanbu’.
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beliau dan para guru di Nurul Jadid.

5. Bapak Kiyai Prof. Dr. Phil. Sahiron, M.A. dan Ibu’ Nyai Dra. Zuhroul Fauziah,
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sebagai Mahasiwi Santri senantiasa mengharap kebarokahan beliau berdua, dan
penulis juga menyampaikan terimakasih yang tak terhingga atas teladan yang
telah beliau berdua contohkan kepada para santri sehingga menjadi couple goals,
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kitab al-Liz'lii” wa al-Marjan fi Tafsir al-Qur’an identik dengan penafsiran yang
tekstualis dan konservatif.! Ditulis oleh Kariman Hamzah, mufassir perempuan
Mesir dengan kompleksitas tantangan lingkungan tradisional Mesir.2 Dari
lingkungan tersebut, ia justru hadir dengan menyentuh isu kontemporer, yaitu
gender.® Kompleksitas tersebut tampak dari kenyataan bahwa tafsir ini diterbitkan
dengan legalitas al-Azhar.* Sebuah lembaga keagamaan tertinggi di Mesir yang
sangat berpengaruh di masyarakat dan pemerintahan Mesir.> Kenyataan bahwa
Kariman Hamzah bukan mahasiswi al-Azhar, membuat relasi mufassir dan ulama’
al-Azhar memiliki pola tertentu. Hal ini berbeda dibandingkan dengan Fewkiya
Sherbini, seorang mahasiswi al-Azhar yang penafsirannya juga diterbitkan dengan
legalitas institusi tersebut.® Di sisi lain, Ziauddin Sardar mempertanyakan ‘mengapa

para pemikir perempuan yang berkarya di lingkungan tradisionalis seperti Kariman

1 Johanna Pink, Muslim Qur’anic Interpretation Today : Media, Genealogies and Interpretive
Communities, 1 ed. (Bristol: Equinox Publishing, 2019), 174.

2 Ziauddin Sardar, “The Shadow of Muslim Men,” dalam Critical Muslim, ed. oleh Ziauddin Sardar
dan Robin Yassin Kassab (London: Hurst Publisher, 2013), 16.

3 Mohamed Saleck Mohamed Val, “Rethinking the Qiwamah: A Qur’ano - Centric Evaluation of
Modern Women Exegets’ Perspectives,” Al-Bayan 11, no. 2 (Desember 2013): 55.

4 Anna Piela, “Claiming Religious Authority: Muslim Women and New Media,” dalam Media,
Religion, and Gender, ed. oleh Stewart M Hoover, Jolyon Mithchell, dan David Morgan, 1 ed.
(London: Routledge, 2013), 253.

® Eid Mohamed, Hannah R. Greber, dan Slimane Aboulkacem, Education and the Arab Spring :
Resistance, Reform, and Democracy (Rotterdam: Sense Publisher, 2016), 129.

® Val, “Rethinking the Qiwamah: A Qur’ano - Centric Evaluation of Modern Women Exegets’
Perspectives,” 63.



Hamzah kurang mendapatkan perhatian dibandingkan feminis Muslim yang tinggal
di Barat?’

penafsiran Hamzah ini tidak ditujukan untuk mencerminkan perspektif
perempuan dalam proses kontekstualisasi Al-Qur’an. Tafsir ini ditulis dengan bahasa
yang sederhana untuk kalangan remaja dan anak-anak.® Kendati konten tafsir ini
ditulis dengan sederhana, namun Johanna Pink menyebutkan bahwa penyertaan
catatan kaki dalam penafsiran yang notabene lebih panjang dari teks utama tafsir
menunjukkan peran konteks modern di dalamnya.® Terlebih, catatan kaki yang
disertakan memuat berbagai rujukan diluar ketentuan tim pentashih al-Azhar.*
Demikian juga dengan nilai-nilai feminisme yang muncul secara tersirat dalam
penafsiran,!* dan kemunculan nilai-nilai patriarki di lain sisi menunjukkan adanya
inkonsistensi dalam tafsir ini.

Sebagai sebuah kitab Tafsir yang diterbitkan dengan legalitas sebuah institusi
keagamaan,'? serta memuat nilai-nilai feminis dan patriarki secara bersamaan,
penulis melihat bahwa penafsiran ini tidak lepas dari otoritas yang berada di balik
penerbitannya. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis ingin mengungkap
berbagai kontestasi sosial historis yang melatarbelakangi inkonsistensi dalam

penafsiran tersebut dengan menggunakan hermeneutika filosofis Hans-Georg

7 Sardar, “The Shadow of Muslim Men,” 16.

8 Muhammed Liyaudheen K P, “Women Writers in Modern Islamic Literature in Arabic a
Performance Evaluation” (Tesis, Kerala, Universitas Calicut, 2017), 225.

® Pink, Muslim Qur’anic Interpretation Today : Media, Genealogies and Interpretive Communities,
178.

10 list rujukan yang sudah disiapkan oleh pentashih dicantumkan setelah mugaddimah tafsir. Lihat:
Fatma Kariman Hamzah, Al-Lu’lu wa al-Marjan fi Tafsir al-Qur’an, 1 ed., vol. 1 (Kairo: Maktabah
al-Shorouk al-Dawliyah, 2010), 9-10.

11 Val, “Rethinking the Qiwamah: A Qur’ano - Centric Evaluation of Modern Women Exegets’
Perspectives,” 67.

12K P, “Women Writers in Modern Islamic Literature in Arabic a Performance Evaluation,” 226.



Gadamer.*® Melalui penelitian ini, akan tervisualisasikan kompleksitas sosial, politik,
serta latar belakang mufassir yang kemudian bersama dengan teks Al-Qur’an
membentuk sebuah penafsiran. Hal ini sejalan dengan pendapat Mun’im Sirry yang
menyebutkan bahwa tafsir modern adalah penafsiran yang mampu berdialog dengan
realitas modern mufassir-nya, atau dalam kata lain, tafsir modern adalah bentuk
respon terhadap isu-isu aktual kontemporer.!4

Penelitian mengenai Kkitab al-Li’lii” wa al-Marjan fi Tafsir al-Qur’an pernah
dilakukan oleh Muhammad Liyaudheen®® dan Afifuddin Dimyati'® yang menelaah
epistemologi secara umum dari penafsiran ini. Secara lebih spesifik, Johanna Pink
menelaah Qs. An-Nisa’ [4] : 3 tentang poligami dalam penafsiran ini. Pink
menemukan unsur-unsur apologetik dalam sejarah kekristenan yang disajikan
Hamzah untuk membela penafsirannya bahwa Islam adalah agama pertama yang
membatasi jumlah istri dalam berpoligami.l’ selain itu, penafsiran Hamzah berkaitan
dengan ayat Qawwamah pada Qs. An-Nisa’ [4]:34 diteliti oleh Mohammed Saleck
Val. Val dalam penelitiannya berargumen bahwa penafsiran Hamzah terhadap ayat
Qawwamah lebih menekankan kepada tanggung jawab laki-laki dan hak perempuan.

dalam hal ini, Hamzah tidak melakukan reinterpretasi yang jauh dari penafsiran

13 Hans-Georg Gadamer, Kebenaran dan Metode, trans. oleh Ahmad Sahidah, 1 ed. (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004).

14 Mun’im Sirry, “What’s Modern About Tafsir Modern : a Closer Look of Hamkas’s Tafsir,” dalam
The Qur’an in the Malay-Indonesian World: Context and Interpretation, ed. oleh Majid Daneshgar,
Peter G Riddell, dan Andrew Rippin (London: Routledge, 2016), 198.

15 K P, “Women Writers in Modern Islamic Literature in Arabic a Performance Evaluation,” 219-29.
16 Afifuddin Dimyati, Jam’ Al-’Abir Fi Kutubi at-Tafsir, 1 ed., vol. 2 (Kairo: Dar al Nibras, Dar Nur al
Yagin, 2019), 603—4.

17 Pink, Muslim Qur’anic Interpretation Today : Media, Genealogies and Interpretive Communities,
172-81.



konservatif, namun menyertakan nilai-nilai kesetaraan gender dengan menekankan
keseimbangan hak antara laki-laki dan perempuan dalam penafsirannya.8
Melalui kajian hermeneutika filosofis terhadap penafsiran Kariman Hamzah
untuk mengungkap latar belakang sosial historis yang membentuk konstruk
penafsiran. Akhirnya Kariman Hamzah melalui kitab tafsirnya menyesuaikan dengan
struktur penafsiran konservatif yang lumrah di kalangan ulama’ al-Azhar. Pada sisi
lain Hamzah juga menunjukkan otoritasnya sebagai seorang mufassir melalui
anomali-anomali yang mengarah kepada inkonsistensi dalam penafsirannya.
kemudian, inkonsistensi ini berdampak kepada dualisme kecenderungan penafsiran
Hamzah yang di satu sisi ramah gender dan di sisi lain bias gender.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
diantararanya adalah:
1. Bagaimana subyektifitas pemahaman dan ‘sejarah pengaruh’ Kariman Hamzah
dalam tafsir al-Li 'lii’ wa al-Marjan fi Tafsir al-Qur’an?
2. Bagaimana pra-pemahaman dan “fusion of horizons” penafsiran Kariman
Hamzah dalam tafsir al-Li 'lii” wa al-Marjan fi Tafsir al-Qur’an?
3. Bagaimana “meaningful sense” dalam penafsiran Kariman Hamzah dalam tafsir
al-Li’lii’ wa al-Marjan fi Tafsir al-Qur’an tentang ayat-ayat gender?
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

18 Val, “Rethinking the Qiwamah: A Qur’ano - Centric Evaluation of Modern Women Exegets’
Perspectives,” 55-70.



1. Untuk mengetahui subyektifitas pemahaman Kariman Hamzah dalam kitab al-
Li’lii’ wa al-Marjan fi Tafsir al-Qur’an tentang ayat-ayat gender.

2. Untuk mengetahui penyebab yang melatarbelakangi inkonsistensi penafsiran
dalam al-La’li’ wa al-Marjan fi Tafsir al-Qur’an tentang ayat-ayat gender
beserta dampaknya.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Menambah khazanah keilmuan dan informasi terutama yang berkaitan dengan
mufassir perempuan.

2. Memperkaya kajian tafsir berbasis hermeneutis sebagai satu unit integral yang
sedang berkembang dalam kesarjanaan al-Qur’an dan tafsir terutama dari aspek
metodologis dan praktis.

3. Menambah informasi tentang tafsir sebagai tradisi dan tafsir sebagai respon
terhadap realitas sosial dalam diskursus tafsir modern.

D. Kajian Pustaka

Tipologi pertama tentang feminisme dalam al-Qur’an dan penafsiran, penulis
mulai dengan buku berjudul pembebasan Perempuan karya Asghar Ali Enginer
merupakan versi terjemah dari buku The Qur’an Women and Modern Society. Dalam

buku ini, Enginer mengkaji secara kritis berbagai penafsiran yang bias gender di

kalangan masyarakat Muslim. Beberapa topik yang menjadi fokus penelitian Enginer

diantararanya: persoalan hukum keluarga, talak, perempuan di wilayah publik,
poligami, saksi perempuan, keluarga berencana, dan cadar. Menurut Enginer,
penafsiran yang beragam terhadap teks kitab suci yang sama diakibatkan oleh

perbedaan sosial-politik dari masing-masing mufassir, sehingga dibutuhkan re-



interpretasi sesuai dengan konteks terkini. Dengan cara demikian, agama akan
senantiasa dinamis, fleksibel, dan dapat menerima perubahan.*®

Buku yang ditulis oleh Asma Barlas dengan judul Cara al-Qur’an Membebaskan
Perempuan dengan judul asli Believing Women in Islam membahas tentang
pembacaan ulang penafsiran misoginis terhadap ayat-ayat al-Qur’an. Sama seperti
Engineer, Barlas beranggapan bahwa setiap penafsiran pasti berdasarkan kepada
konteks masyarakat penafsir, sehingga praktek budaya misoginis di kalangan umat
Islam bukan bersumber dari al-Qur’an, melainkan dari penafsirnya. Dengan
pendekatan intra/ekstra tekstual, serta pemahaman kontekstual terhadap wacana
keagamaan Muslim, Barlas bertujuan untuk menemukan kembali landasan qur’ani
bagi kesetaraan gender dalam Islam. la mempertegas bahwa Islam tidak didasarkan
kepada gagasan tentang keistimewaan epistemik laki-laki, pada komunitas
interpretasi yang sudah ditentukan secara formal, atau pada hierarki ulama’.?

Buku yang berjudul Wanita di dalam Islam karya Fatima Mernissi dengan judul
asli Women and Islam: An Historical and Theological Enquiry mempertanyakan
ulang hak-hak perempuan yang semakin terkikis oleh dominasi laki-laki dengan
bersandarkan kepada dalil al-Qur’an dan hadits. Bagi Mernissi, jika hak-hak
perempuan merupakan masalah bagi sebagiann laki-laki modern, maka ketimpangan
gender tersebut bukanlah karena al-Qur’an ataupun hadis Nabi, dan bukan pula

karena tradisi Islam, tapi lebih karena hak-hak tersebut bertentangan dengan

kepentingan kaum elit laki-laki. Untuk memperkuat statementnya tersebut, Mernissi

19 Asghar Ali Engineer, Pembebasan Perempuan, trans. oleh Agus Nuryanto, 1 ed. (Yogyakarta:
LKIS, 2003).

20 Asma Barlas, Cara Qur’an Membebaskan Perempuan, trans. olen R. Cecep Lukman Yasin, 1 ed.
(Jakarta: Serambi llmu Semesta, 2005).



menyajikan konteks historis awal Islam. la menyajikan catatan-catatan penting
sejarah pada masa Nabi untuk menghadirkan kembali upaya pemuliaan perempuan
yang dibawa Nabi pada masa pewahyuan.?!

Buku yang ditulis oleh Yunahar Ilyas mengkaji tentang tema-tema kajian para
feminis Muslim dalam hubungannya dengan penafsiran ayat-ayat al-Qur’an tentang
perempuan. Ayat-ayat yang dinilai potensial untuk ditafsirkan secara patriarki dalam
kajian Ilays diantararanya: (1) Konsep Penciptaan Perempuan (An-Nisa' [4]:1), (2)
Konsep Kepemimpinan Rumah Tangga (An-Nisa' [4]:34), dan (3) Konsep Kesaksian
dan Kewarisan Perempuan (Al-Bagarah [2]:282 dan An-Nisa' [4]:11). Ayat-ayat
tersebut dilihat dalam penafsiran az-Zamakhsyari, al-Alusi, dan Said Hawwa, serta
pemikiran Asghar Ali Engineer, Riffat Hassan, dan Amina Wadud Muhsin. Dengan
menggunakan pendekatan teologis-filosofis, Ilyas menemukan latar belakang
perbedaan penafsiran antara para Mufassir dan feminis Muslim. Para mufassir
membaca ayat-ayat tersebut dengan tanpa menggunakan perspektif feminisme dalam
penafsirannya. Penyebab lain terletak pada metodologi yang berbeda, jika para
mufassir menggunakan pendekatan tekstual, maka para feminis Muslim
menggunakan pendekatan kontekstual dalam membaca ayat. Selain itu, kedua
kelompok tersebut juga berbeda ketika memandang kualitas hadis yang dijadikan
dalil khususnya tentang penciptaan Hawa dari tulang rusuk Adam.?2

Buku karya Nurjannah Ismail yang merupakan adaptasi dari disertasinya,

mengkaji tentang kesetaraan perempuan dalam surah an-Nisa’. Pemilihan surah an-

21 Fatima Mernissi, Wanita di Dalam Islam, trans. oleh Raziar Radianti, 1 ed. (Bandung: Pustaka,
1994).

22 Yunahar llyas, Feminisme dalam Kajian Tafsir al-Qur’an Klasik dan Kontemporer (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1997).



Nisa’ sebagai objek kajiannya ini, karena surah an-Nisa’ merupakan surah yang
paling banyak memuat tema kajian tentang perempuan. Dari surah an-Nisa’,
permasalah yang dikaji dalam buku tersebut diklasifikasikan dalam empat tema,
yaitu: (1) asal kejadian perempuan (QS. an-Nisa' [4]:1); (2) kepemimpinan dalam
rumah tangga (QS. an-Nisa' [4]:34); (3) warisan (QS. an-Nisa' [4]:11); (4) poligami
(QS. an-Nisa' [4]:3). Ismail kemudian melihat penafsiran keempat tema tersebut
dalam penafsiran ath-Tabari, ar-Razi, Muhammad Abduh, dan Rasyid Ridha. Dari
penelitiannya tersebut, Ismail menemukan bahwa perbedaan penafsiran antar
mufassir disebabkan oleh Latar belakang pemikiran, kondisi sosial keagamaan, dan
metode yang digunakan dalam menafsirkan.?®

Buku yang ditulis oleh Zaitunah Subhan menelaah secara tematik ayat-ayat
tentang kodrat wanita dan kaitannya dengan kemitrasejajaran antara laki-laki dan
perempuan dalam tiga tafsir Indonesia, yaitu: al-Qur’an dan Tafsirnya Karya
Departemen Agama RI, Tafsir Qur’an Karim karya Mahmud Yunus, dan al-Azhar
karya Hamka, serta beberapa Mufassir klasik. Pemilihan ketiga tafsir Indonesia
tersebut, ia sandarkan kepada penelitian Howard Federspiel yang berpendapat bahwa
tafsir Muhammad Yunus merupakan representasi dari penafsiran generasi kedua di
Indonesia, dimana pada masa itu tafsir sudah mulai menggunakan penerjemahan
lengkap, sedangkan tafsir Hamka merupakan representasi dari penafsiran generasi
ketiga, dimana penafsiran pada masa ini mulai bertujuan untuk memahami al-Qur’an
secara komprehensif, dan terakhir tafsir Depag yang dianggap sebagai upaya

pemerintah untuk turut terlibat dalam penyebaran keagamaan di masyarakat. Namun,

2 Nurjannah Ismail, Perempuan dalam Pasungan: Bias Laki-laki dalam Penafsiran, 1 ed.
(Yogyakarta: LKIS, 2003).



dari semua penafsiran yang dianggap representatif tersebut, Subhan menemukan
bahwa interpretasi tentang perempuan masih sangat normatif, sehingga diperlukan
adanya kontekstualisasi penafsiran berkaitan tentang kemitrasejajaran laki-laki dan
perempuan.*

Artikel yang ditulis oleh Hadia Mubarak, berpendapat bahwa modernitas
memberikan makna teoretis baru terhadap isu reformasi gender di dunia Muslim.
Disertasi ini mengkaji dampak modernitas terhadap pendekatan hermeneutis dan
interpretasi tiga penafsir modern terhadap isu-isu gender yang signifikan dalam al-
Quran.® Artikel selanjutnya ditulis oleh Aysha A. Hidayatullah yang menguraikan
berbagai tantangan dalam interpretasi feminis terhadap al-Qur’an, dan untuk menilai
dimana Tafsir al-Qur'an feminis berdiri dalam kaitannya dengan para sarjana feminis
pada teks-teks dari tradisi keagamaan lainnya.?® selanjutnya, Md. Yousuf Ali
mengkaji tentang penafsiran ayat-ayat al-Qur’an tentang hak, peran, dan
kepemimpinan perempuan yang merupakan tantangan dan topik yang banyak
diperdebatkan. Artikel ini berfokus pada bagaimana metode kontekstualisasi
diterapkan pada beberapa ayat al-Qur’an yang kontroversial, yang membahas hak-
hak perempuan dan perannya dalam masyarakat.?’ Artikel terakhir ditulis oleh
Amina Wadud yang menyoroti pentingnya realitas yang hidup bagi hermeneutika al-

Qur'an dan mempertanyakan interpretasi klasik al-Qur'an. Selain itu, ia juga

24 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam al-Qur’an (Yogyakarta: LKIS,
1999).

% Hadia Mubarak, “Intersections: Modernity, Gender, and Qur’ Anic Exegesis” (Disertasi,
Washington, DC, Universitas Georgetown, 2014).

% Aysha A. Hidayatullah, “Feminist Interpretation of the Qur’an in a Comparative Feminist Setting,”
Journal of Feminist Studies in Religion 30, no. 2 (Desember 2014): 115-29.

27 Md. Yousuf Ali, “A Contextual Approach to the Views of Muslim Feminist Interpretation of the
Qur’an Regarding Women and Their Rights,” International Journal of Arts and Science 3, no. 13
(2010): 313-31.



menjelaskan bagaimana analisisnya sampai pada perspektif teologis tentang
kesetaraan gender dan identitas gender selama dua dekade terakhir, dan memberikan
contoh spesifik dari analisis al-Qur'an yang unik.?®

1. Diskursus Penafsiran Mufassir Perempuan Mesir

Buku yang ditulis oleh Sahiron berjudul Studi Kritis atas Metode Penafsiran Bint
al-Shati” membahas tentang metode penafsiran yang diajukan oleh Bint al-Shati’.
Dalam studinya tersebut, Sahiron membagi pembahasan kedalam tiga bab sebagai
jawaban dari masing-masing problem akademik yang diajukan. Bab pertama
membahas tentang sikap kritis Bint Shati’ terhadap penafsiran-penafsiran
sebelumnya dan bagaimana ia mengkonstruksi metode tafsirnya. Bab kedua
menganalisis konsep dirasah ma fi al-Qur’an sekaligus menguji apakah Bint Shati’
konsisten menerapkan metode cross-referential dalam penafsirannya. terakhir, Bab
ketiga dalam buku ini mengeksplorasi konstruksi argumen Bint Syati’ tentang ma
hawl al-Qur’an atau elemen ekstrinsik di sekitar al-Qur’an. Tentunya ketiga pokok
pembahasan tersebut saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya untuk
merealisasikan tujuan utama dari buku ini, yaitu; untuk membahas metode dan
aplikasi teori yang digunakan Bintu Syathi’ dalam menafsirkan al-Qur’an serta
menguji konsistensi dan kekurangan dari penerapan metode tersebut.?®

Tugas akhir yang ditulis oleh Dwi Elok Fardah berjudul Teori Anti Sinonimitas
dalam Tafsir Bintu al-Syati’ (Studi Kasus Kata Nisa’ dalam al-Tafsir al Bayan).

Dalam penelitiannya tersebut, Fardan mencoba untuk melihat konsistensi penerapan

28 Amina Wadud, “Reflections on Islamic Feminist Exegesis of the Qur’an,” Religions 17, no. 7 (Juli
2021): 1-11.

29 Sahiron Syamsuddin, Studi Kritis atas Metode Penafsiran Bint al-Shati’ (Yogyakarta: Baitul
Hikmah Press, 2022).
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konsep anti sinonimitas yang digagas oleh Bint Shati’. Fardah mengambil kata-kata
yang berkaitan dengan makna ‘perempuan’ seperti kata nisa’, imra’ah, dan unsa
dalam kitab al-Tafsir al-Bayan li al-Qur’an al-Karim. Kitab tersebut merupakan
penafsiran Bint Shati’ terhadap 14 surah pendek dalam al-Qur’an. Dalam
penelitiannya tersebut, Fardah menemukan hanya ada satu kata unsa dalam surah al-
Lail dari 14 surah yang ditafsirkan dalam kitab al-Tafsir al-Bayan, sedangkan
penggunaan kata nisa’ dan imra’ah ditemukan dalam teks penafsiran. Dalam
penafsirannya tersebut, Bint Shati’ secara konsisten menerapkan anti sinonimitas
terhadap masing-masing Kkata, vyaitu; imra’ah digunakan untuk menjelaskan
perempuan dari segi fisik secara spesifik, unsa digunakan untuk menjelaskan sifat
perempuan secara biologis, dan kata nisa’ lebih cenderung digunakan untuk
menunjukkan perempuan secara umum dan abstrak.*

Tidak jauh berbeda dengan penelitian Fardah, tugas akhir dengan judul a New
Interpretation of Seemingly Synonymous Qur’anic Words (a Study of Bint al-Shati’s
al-Tafsir al-Bayan) karya Syihab M. Dalam studinya ini, Syihab fokus kepada
metodologi yang digunakan Bint Shati’ untuk menerapkan anti sinonimitas dalam al-
Qur’an. Dengan analisis linguistik dan hermeneutik, studi ini menemukan beberapa
langkah yang dilakukan Bint Shati’ dalam menafsirkan al-Qur’an, yaitu; metode
substitusi, mempertemukan suatu kata dengan antonimnya, menata kata-kata tersebut
dalam satu jajaran, dan dilihat dari keindahan makna yang ditimbulkan oleh kata

tersebut.®! Demikian juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Agun Gunawan

%0 Dwi Elok Fardah, “Teori Anti Sinonimitas dalam Tafsir Bintu al-Syati’ (Studi Kasus Kata Nisa’
dalam al-Tafsir al Bayan)” (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2018).

31 Syihab M, “A ‘New’ Interpretation of Seemingly Synonimous Qur’anic Words (a Study of Bint al
Shati’s Tafsir al-Bayan)” (Skripsi, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2011).
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dengan judul Studi ayat-ayat gasam yang menggunakan huruf wau sebagai
pengganti fi'il gasam dalam juz 30: Studi komparatif Tafsir Al-Bayani Li Al-Qur'an
Al-Karim karya Aisyah Bint Syathi dan Tafsir Al-Qur'an Al-Azhim karya Ibnuu
Katsir. Dalam studinya ini, Gunawan secara teknis menelaah ayat-ayat Qasam dalam
tafsir Ibnu Kathir dan Bint Shati’, walaupun kedua mufassir tersebut memiliki porsi
perhatian yang berbeda mengenai gasam dalam al-Qur’an. Dalam hal ini, Bint Shati’
memiliki perhatian yang lebih besar mengenai pembahasan Qasam dalam al-
Qur’an.*?

Disertasi yang ditulis oleh Jawaher Jubran Ahmed Al-Abdlie berjudul A
Multidimensional Approach to Islamic Feminism: Comparing the Writings of Amina
Wadud, Fatima Mernissi, and Zainab Al-Ghazali. Dalam penelitiannya ini, Al-
Abdlie menelaah perbedaan dan persamaan pembahasan gender antara islamis dan
feminis Muslim. Adapun beberapa tokoh yang menjadi objek penelitian dalam
studinya ini adalah Zainab Al-Ghazali, Amina Wadud, dan Fatima Mernissi. 33

Tugas akhir yang ditulis oleh Dewi Salma dengan judul Konstruksi Perempuan
Dan Relasi Kuasa Ikhwanul Muslimin Dalam Tafsir Nazarat Fi Kitab Allah Karya
Zainab Al-Ghazali berbicara tentang keterlibatan relasi kuasa Ikhwanul Muslimin
dalam penafsiran Zainab al-Ghazali. Dengan menggunakan teori relasi kuasa Michel

Foucault, Salma mencoba untuk melihat konstruksi perempuan yang terbentuk dalam

penafsiran seorang aktivis Ikhwanul Muslimin. Berdasarkan penelitiannya tersebut,

32 Agun Gunawan, “Studi Ayat-Ayat Qasam Yang Menggunakan Huruf Wau Sebagai Pengganti Fi’il
Qasam Dalam Juz 30: Studi Komparatif Tafsir Al-Bayani Li Al-Qur’an Al-Karim Karya Aisyah Bint
Syathi Dan Tafsir Al-Qur’an Al-Azhim Karya Ibnu Katsir” (Skripsi, Bandung, UIN Sunan Gunung
Djati, 2017).

33Jawaher Jubran Ahmed Al-Abdlie, “A Multidimensional Approach To Islamic Feminism:
Comparing The Writings Of Amina Wadud, Fatima Mernissi, And Zainab Al-Ghazali” (Tesis, Doha,
Universitas Hamad Bin Khalifa, 2019).
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ia menunjukkan bahwa tafsir Nazarat fi Kitabillah cenderung semi tekstual. Meski
demikian, pada beberapa bagian penafsirannya, disertai dengan rasionalisasi dan
idiom-idiom kontemporer. Demikian juga dengan relasi kuasa yang berperan aktif
dalam konstruksi perempuan di teks penafsiran tersebut melalui berbagai upaya
seperti normalisasi, kompromi, dan akomodasi dalam mengajak pembaca untuk
kembali pada syariat agama Islam murni serta mengembalikan perempuan kepada
hak-hak dan tanggung jawab asli mereka. Dengan begitu, penyeragaman dan
pengaturan perilaku umat menjadi lebih mudah bagi Ikhwanul Muslimin terutama
dalam upayanya mendirikan negara islam (khilafah islamiyah).3*

Penelitian selanjutnya mengenai penafsiran Zainab al- Ghazali ditulis oleh Itsna
Badriyatul Munadliroh. la membahas tentang hak waris perempuan dalam tafsir
Nazarat fi Kitabillah. Melalui penelitiannya tersebut, Munadliroh menemukan bahwa
perbandingan hak waris dalam penafsiran Zainab al-Ghazali sama dengan pendapat
para ulama’ pada umumnya, yaitu 2:1. Perbandingan tersebut dirasa cukup adil
menurut Zainab al-Ghazali setelah sebelumnya pada masa jahiliyah, perempuan tidak
mendapatkan hak waris sepeserpun, bahkan menjadi objek warisan secara turun
temurun. *° Tema tentang perempuan dalam penafsiran Zainab al-Ghazali juga ditulis
oleh Ahmad Agib dengan judul Konstruksi Perempuan Dalam Tafsir Nazarat Fi
Kitab Allah Karya Zainab Al-Ghazali (Telaah Epistemologi Dan Gender). Dalam
penelitian tersebut, Agib menggunakan Pendekatan epistemologi Abid al- Jabiri,

analisis Gender, dan teori Effective History Gadamer untuk menelaah epistemologi

3 Dewi Salma, “Konstruksi Perempuan dan Relasi Kuasa Ikhwanul Muslimin dalam Tafsir Nazarat fi
Kitab Allah Karya Zainab al-Ghazali” (Skripsi, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2021).

% Itsna Badriyatul Munadiroh, “Penafsiran Hak Waris Perempuan (Studi Kitab Nazarat fi Kitabillah
Karya Zainab al-Ghazali)” (Skripsi, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2020).
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tafsir Nazarat Fi Kitab Allah. Melalui analisis tersebut diketahui bahwa penafsiran
Zainab al-Ghazali cukup sesuai dengan paradigma dasar yang diusung Ikhwanul
Muslimin, tafsir ini masih kental dengan bias patriarki yang mengitarinya, namun
tidak menutup kenyataan bahwa terkandung nilai-nilai feminisme dengan porsi
tertentu di dalamnya.®

Penelitian selanjutnya tentang kitab Nazarat fi Kitabillah ditulis oleh Siti Lailatul
Qomariyah dengan judul Kedudukan Perempuan Dalam Rumah Tangga Menurut
Zainab Al-Ghazali Dalam Tafsir Nazarat Fi Kitab Allah. Dalam penelitian tersebut,
Qomariyah membantah statemen umum bahwa bias patriarki dalam penafsiran
disebabkan oleh penafsiran yang dilakukan oleh laki-laki. Tidak demikian kenyataan
yang terjadi pada Zainab al-Ghazali, ia seorang perempuan aktivis namun masih
ditemukan bias gender dalam penafsirannya. Belatar permasalahan tersebut,
Qomariyah kemudian menggunakan pendekatan sosiologi pengetahuan, khususnya
teori the three kinds of meaning Karl Mannheim untuk mengetahui situasi yang
melingkupi Zainab al-Ghazali dalam melakukan penafsiran mengenai kedudukan
perempuan dalam rumah tangga. Melalui analisis tersebut, ditemukan bahwa
penafsiran Zainab al-Ghazali terpengaruh kuat dengan budaya patriarki yang masih
kental di Mesir, selain itu juga terpengaruh oleh aktivitas organisasinya di Ikhwanul

Muslimin.3’

% Ahmad Aqib, “Konstruksi Perempuan dalam Tafsir Nazarat fi Kitab Allah Karya Zainab al-Ghazali
(Telaah Epistemologi dan Gender)” (Tesis, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2019).

37 Siti Lailatul Qomariyah, “Kedudukan Perempuan dalam Rumah Tangga menurut Zainab al-Ghazali
dalam Tafsir Nazarat fi Kitab Allah” (Tesis, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2017).
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2. Kariman Hamzah dan Penafsirannya

Tiga karya pertama dari tipologi ini merupakan kumpulan survey terhadap
beberapa tulisan, dimana Kariman Hamzah menjadi salah satu diantararanya. Ulasan
pertama ditulis oleh Johanna Pink yang menjadikan penafsiran Kariman Hamzah
sebagai salah satu contoh penafsiran holistik, yaitu penafsiran yang merupakan
bentuk respon dari gerakan-gerakan Islamis yang memahami Islam sebagai sistem
dan cara hidup yang holistik dan sempurna. Secara tidak langsung, dalam studinya
ini Pink menempatkan kitab al-Li 'lii’ wa al-Marjan fi Tafsir al-Qur’an sebagai tafsir
modern. Meski demikian, Pink tetap mengakui unsur-unsur tradisional dalam tafsir
ini, baik dari struktur penamaan tafsir ataupun pembahasan dan penulisannya. Dalam
penelitiannya ini, pink mengambil topik poligami sebagai objek kajian. 3

Sama seperti yang dilakukan Pink, Liyaudheen memposisikan Kariman Hamzah
sebagai salah satu penulis perempuan modern dari Arab. Hal tersebut menunjukkan
kecenderungan Liyaudheen yang menganggap Kariman Hamzah sebagai penulis
modern.®® Lain halnya dengan Afifuddin Dimyati yang juga melakukan survey
terhadap berbagai kitab tafsir dari berbagai era. Tidak ditemukan kecenderungan
‘memposisikan’ Kariman Hamzah dalam suatu era dan diskursus tertentu, dalam
karyanya ini Dimyati lebih terfokus kepada metodologi tafsir beserta referensi-
referensi dalam kitab al-Lii 'lii’ wa al-Marjan fi Tafsir al-Qur’an.*°

Selanjutnya, studi yang dilakukan oleh Mohamed Saleck Mohamed Val, ia
mengkaji konsep al-Qur'an tentang Qiwamah berkaitan dengan pandangan

interpretatif dua penafsir perempuan modern Mesir. Kedua mufassir tersebut adalah

38 Pink, Muslim Qur anic Interpretation Today : Media, Genealogies and Interpretive Communities.
39 K P, “Women Writers in Modern Islamic Literature in Arabic a Performance Evaluation.”
40 Dimyati, Jam’ Al-’Abir Fi Kutubi at-Tafsir.

15



Kariman Hamzah dan Fawkiya Sherbini, dimana penafsiran dari keduanya adalah
tafsir yang terbit dengan legalitas dari al-Azhar. kemudian ia berpendapat bahwa isu
Qiwamah dalam interpretasi standar penafsir perempuan seperti Fawkiyah Sherbini
dan Fatma Kariman Hamzah dapat ditinjau kembali karena dalam tinjauan yang lebih
luas, topik tersebut juga berkaitan dengan isu-isu penting tentang "otoritas” dan
"legitimasi".**

Selain karya yang membahas penafsirannya, sebuah autobiografi mengenai
kehidupan dan karir Kariman Hamzah ditulis oleh Fedwa Malti-Douglas berjudul
Medicines of the Soul : Female Bodies and Sacred Geographies in a Transnational
Islam. Dalam karyanya ini, Douglas membahas lintasan hidup tiga perempuan
revivalis dari tiga wilayah yang berbeda, yaitu: Kariman Hamzah dari Mesir, Leila
Lahlou dari Maroko, dan Sultana Kouhmane dari Belgia. Ketika menjelaskan
transformasi spiritual Kariman Hamzah (berdasarkan hasil wawancara dan sebuah
autobiografi yang ditulis oleh Hamzah sendiri : Rihlati Min Al Sufur Ila al-Hijab),
Douglas menggambarkan peralihan Hamzah sebagai seorang perempuan muda
sekuler menjadi pribadi yang sangat religius.*? Demikian juga karya yang ditulis oleh
Ellen Anne McLarney dengan judul Soft Force : Women in Egypt’s Islamic
Awakening. McLarney mengkaji peran tokoh-tokoh perempuan Mesir dalam
revolusi sosial politik di negara tersebut. Kariman Hamzah sebagai seorang penyiar

perempuan pertama yang diizinkan menggunakan kerudung di layar kaca sekaligus

41 Val, “Rethinking the Qiwamah: A Qur’ano - Centric Evaluation of Modern Women Exegets’
Perspectives.”

42 Fedwa Malti Douglas, Medicines of the Soul : Female Bodies and Sacred Geographies in a
Transnational Islam (California: University of California Press, 2001).
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penulis tafsir lengkap 30 juz tentu menjadi salah satu perempuan yang berperan
penting dalam dinamika sosial politik Mesir.*®

Selanjutnya, tugas akhir yang ditulis oleh Rania Nurul Rizkia berjudul Konstruksi
Gender Dalam Kitab Tafsir Al-Lu’lu’ Wa Al-Marjan Karya Kariman Hamzah (Studi
Atas Penafsiran Mufassir Perempuan). Dalam penelitiannya ini, Rizkia menelaah
penafsiran Hamzah atas QS. 4:1, QS. 2:234, QS. 65:1, QS. 4:11, QS. 4:34 dan QS.
2:282 serta latar belakang sosio-historis Hamzah dengan menggunakan analisis
eksplanatori. Melalui analisisnya tersebut, Rizkia menyimpulkan bahwa konstruksi
gender dalam penafsiran Kariman Hamzah terbagi menjadi dua kecenderungan,
dalam ranah domestik laki-laki merupakan pemimpin bagi perempuan, namun di
ranah publik, perempuan memiliki kesempatan yang sama dengan laki-laki.**

Tugas akhir lain mengenai Kariman Hamzah ditulis oleh Atik Afifah dengan judul
Epistemologi Penafsiran Q.S. An-Nisa[4]: 34 Tentang Kedudukan Perempuan
Dalam Rumah Tangga Dan Ruang Publik (Studi Penafsiran Kariman Hamzah Dan
Zainab Al-Ghazali). Dalam studinya tersebut, Afifah melakukan komparasi
epistemologi tafsir al-Li’lii’ wa al-Marjan fi Tafsir al-Qur’an karya Kariman
Hamzah dan tafsir Nazarat fi Kitabillah karya Zainab al-Ghazali. Dari komparasi
penafsiran tersebut, Afifah menemukan bahwa tidak selamanya penafsiran yang
ditulis perempuan akan memihak kepentingan perempuan, dalam hal kepemimpinan

dalam rumah tangga, Kariman Hamzah masih mengunggulkan laki-laki dan segala

43 Ellen Anne Mclarney, Soft Force: Women in Egypt’s Islamic Awakening (Princeton: Princeton
University Press, 2015).

44 Rania Nurul Rizqia, “Konstruksi Gender Dalam Kitab Tafsir Al Lu Lu Wa Al Marjan Karya
Kariman Hamzah (Studi Atas Penafsiran Mufassir Perempuan)” (Skripsi, Yogyakarta, UIN Sunan
Kalijaga, 2021).
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kelebihannya, sedangkan Zainab al Ghazali lebih memberikan kesempatan peran
perempuan dalam kepemimpinan.*®

Berbeda dengan semua studi tersebut, dalam penelitian ini penulis akan menelaah
penafsiran kariman Hamzah tentang perempuan dari dua kecenderungan yang
terlihat. Penelitian ini jelas berbeda dengan yang dilakukan oleh Johanna Pink dan
Mohammad Saleck Val karena keduanya hanya menelaah penafsiran Kariman
Hamzah pada satu topik saja sehingga ia menyebutnya sebagai salah satu penafsiran
yang holistik. Dengan menggunakan pendekatan hermeneutik, penelitian ini akan
mencakup wilayah yang lebih luas, meliputi ayat-ayat yang ditafsirkan secara
feminis ataupun ayat-ayat yang ditafsirkan secara patriarki. Ayat-ayat tersebut akan
penulis teliti dengan menggunakan kerangka teori hermeneutika filosofis yang akan
mengantarkan kepada dialog Hamzah dengan teks-teks tafsir sebelumnya, dan pada
pemahaman sosial historis yang melatarbelakangi penulisan kitab al-Li’lii’ wa al-
Marjan fi Tafsir al-Qur’an.

E. Metode Penelitian

Kitab al-Li’lii’ wa al-Marjan fi Tafsir al-Qur’an karya Kariman Hamzah
merupakan objek material dalam penelitian ini. Alasan pemilihan objek material ini
didasarkan kepada beberapa alasan diantararanya; pertama, tafsir ini mengandung
dualisme dalam konten penafsirannya, terutama tentang ayat-ayat perempuan.
Kedua, tafsir ini mencantumkan berbagai penafsiran terdahulu dan rujukan dari
agama lain sebagai bentuk dialog antar tafsir. Ketiga, pengarang tafsir ini, Kariman

Hamzah memiliki latar belakang sosial yang unik, transformasi-transformasi

5 Atik Afifah, “Epistemologi Penafsiran QS An - Nisa (4): 34 Tentang Kedudukan Perempuan Dalam
Rumah Tangga Dan Ruang Publik (Studi Penafsiran Kariman Hamzah Dan Zainab Al- Ghazali)”
(Skripsi, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2021).
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keislaman yang dialaminya turut berpengaruh dalam penafsirannya. Selanjutnya,
objek formal yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah teori hermeneutika
filosofis oleh Hans-Georg Gadamer.*® Alasan pemilihan objek formal ini adalah
karena teori ini mampu menjadi pisau analisis untuk menjelaskan bagaimana suatu
tafsir berdialog dengan tafsir terdahulu, juga dapat dijadikan landasan untuk
memahami dialog suatu penafsiran dengan realitas sosial pengarang nya melalui
analisis hermeneutis. Kemudian menganalisis dialog-dialog tersebut dalam bentuk
horizon-horizon untuk mengetahui faktor-faktor yang terlibat dalam pembentukan
kecenderungan penafsiran serta dampaknya terhadap konstruk penafsiran Hamzah.

Data dalam penelitian ini diperoleh secara kualitatif melalui studi pustaka
terhadap kitab al-Li'lii” wa al-Marjan fi Tafsir al-Qur’an karya Kariman Hamzah
sebagai sumber primer. Disamping itu, penulis juga menggunakan beberapa sumber
sekunder dalam penelitian ini, diantararanya; Jam ‘ul ‘Abir fi Kutub al- Tafsir karya
Afifuddin Dimyati, Women writers in Modern Islamic Literature in Arabic : A
Performance Evaluation, Suamiku Seorang Penjahat karya Kariman Hamzah,
Medicines of the Soul : Female Bodies and Sacred Geographies in a Transnational
Islam karya Fedwa Malti-Douglas, serta beberapa karya lain yang berkaitan dengan
latar belakang sosio-historis Kariman Hamzah ataupun kitab al-Li lii’ wa al-Marjan
fi Tafsir al-Qur’an.

Penelitian ini didahului dengan preview terhadap penelitian terdahulu tentang
kajian feminisme dalam al-Qur’an dan tafsir, diskursus penafsiran mufassir

perempuan Mesir, serta Kariman Hamzah dan penafsirannya. Kemudian dilanjutkan

46 Gadamer, Kebenaran dan Metode.
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dengan pemetaan kajian terdahulu tersebut untuk menemukan celah kajian. Dari
celah kajian itu, kemudian peneliti menelaah sumber-sumber primer untuk melihat
kecenderungan penafsiran ayat-ayat yang akan dijadikan objek kajian. Kemudian,
dari pemetaan ayat tersebut, lalu dianalisis dengan teori fusion of horizons. Terakhir,
penulis membuat simpulan dari semua tahapan penelitian tersebut.

F. Kerangka Teori

1. Standar Kecenderungan Feminisme dalam Penafsiran

Fenomena ketimpangan gender dalam masyarakat Muslim terjadi dalam berbagai
aspek, baik dari aspek pemikiran dan pemahaman ataupun aspek perilaku sosial
keagamaan.*” Demikian sebaliknya, keadilan gender mulai diperjuangkan dalam dua
aspek tersebut. Konsep keadilan gender merupakan sebuah perspektif yang bisa
diperoleh dengan mengintegrasikan pengalaman perempuan dalam konsep keadilan.
Menurut Nur Rofiah, perspektif ini akan dianggap benar-benar adil jika memenuhi
dua syarat, yaitu: pertama, tidak menyebabkan lima pengalaman biologis
perempuan semakin berat. Lima pengalaman biologis tersebut diantararanya;
Menstruasi, Hamil, Melahirkan, Nifas, Menyusui. Kedua, Tidak mengandung atau
menyebabkan perempuan mengalami diskriminasi sosial atau dalam bahasa Nur
Rofiah disebut dengan ‘pengalaman sosial’. Pengalaman sosial yang dimaksud
diantararanya; stigmatisasi, marginalisasi, subordinasi, kekerasan, dan beban
ganda.*® Demikian sebaliknya, jika terjadi pelanggaran terhadap salah satu dari

kedua syarat di atas maka tindakan tersebut sudah masuk dalam kategori bias gender.

47 Syarif Hidayatullah, Teologi Feminisme Islam, 1 ed. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 1.
48 Nur Rofiah, Nalar Kritis Muslimah : Refleksi atas Keperempuanan, Kemanusiaan, dan Keislaman,
1 ed. (Bandung: Afkaruna, 2020), vii-ix.
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Karena konsep keadilan gender dan feminisme sangat lekat dengan ‘pengalaman
perempuan’ dan ‘kebutuhan khas perempuan’, sehingga gerakan dan wacana ini
selalu bersifat historis dan kontekstual, artinya muncul sebagai jawaban atas
permasalahan-permasalahan perempuan yang aktual dan kontekstual. Oleh karena
itu, unsur ‘lokalitas’ menjadi pertimbangan yang penting dalam prosesnya, karena
perempuan tidak bisa dilihat sebagai satu atau monolitik.*® Dalam perdebatan tentang
jilbab misalnya, ada yang menganggap jilbab sebagai simbol pengekangan seperti
yang dikemukakan Huda Sya’rawi, seorang feminis Mesir, di lain sisi ada pihak-
pihak yang menganggap jilbab sebagai bentuk perlawanan sosial, seperti yang
dilakukan kalangan menengah perempuan pekerja Mesir di era Husni Mubarak yang
dikenal dengan fenomena ‘jilbab baru’.>°

Pentingnya unsur kontekstual dalam wacana dan gerakan tentang perempuan
tersebut berdampak pada buramnya garis demarkasi antara ketimpangan gender dan
keadilan gender ataupun patriarki dan feminis. Bisa saja suatu wacana yang lahir di
era klasik dianggap bias gender melalui kacamata modern, demikian sebaliknya.
Karena suatu wacana ataupun gerakan tidak terlepas dari unsur sosial historisnya.
Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis akan mengambil konsep keadilan
gender yang digunakan oleh Nur Rofiah di atas.

2. Analisis Hermeneutik terhadap Penafsiran

Dalam penelitian ini akan digunakan teori hermeneutika filosofis Hans Georg
Gadamer. Dalam karyanya truth and method yang memuat pemikiran Gadamer

tentang hermeneutika filosofis yang tidak hanya berkaitan dengan teks, melainkan

49 Hidayatullah, Teologi Feminisme Islam, 6.
%0 Reza Bakhtiar Ramadhan, “Fenomena Jilbab Baru di Mesir: Transformasi Gerakan Feminisme
Mesir Pada Masa Pemerintahan Husni Mubarak” (Tesis, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2018).

21



seluruh objek ilmu sosial dan humaniora. Sebagaimana disebutkan Sahiron dalam
bukunya Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an bahwa dalam
hermeneutika Gadamer, bahasa merupakan objek utama pembahasan.

Adapun teori-teori pokok hermeneutika Gadamer dimulai dengan teori kesadaran
keterpengaruhan sejarah. Menurut teori ini, seorang penafsir pasti berada pada
situasi tertentu yang mempengaruhi pemahamannya terhadap teks yang ditafsirkan.
Situasi semacam itu disebut dengan effective history atau sejarah pengaruh. Sejarah
pengaruh tersebut dapat meliputi kultur, tradisi, dan pengalaman hidup penafsir. Oleh
karena itu, seorang penafsir seharusnya sadar akan sejarah pengaruh yang
melingkupinya.

Analisis dalam aspek ‘sejarah pengaruh’ meliputi beberapa hal, yaitu:

a. Situasi kongkret pribadi mufassir

b. Situasi Budaya di lingkungan hidup mufassir

c. Situasi Peradaban global di zaman mufassir

d. Pandangan mufassir sendiri terhadap tiga situasi di atas.

Poin-poin pembahasan tersebut di atas tidak sekedar menceritakan informasi
historis, namun juga mengaitkannya dengan isu-isu dalam tesis. Dalam hal ini
berkaitan dengan isu feminisme dan gender. Kesadaran akan ‘sejarah pengaruh’ ini
adalah bagian dari subyektifitas penafsir terhadap teks yang ditafsirkannya.

Adapun subyektifitas pemahaman terdiri dari beberapa unsur, yaitu;

a. Bildung: sejarah intelektual / terbentuknya jalan pikiran mufassir

b. Sensus communis: common sense (kebenaran yang tidak dipertanyakan lagi)

apa saja yang jadi dasar pemikirannya.
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c. Pertimbangan (konsep / gagasan / tokoh / organisasi apa saja yang

mempengaruhinya dan menjadi pertimbanga nberpikirnya)

d. Selera (Kecenderungan mufassir, gaya berpikir dan berwacana)

Selanjutnya adalah teori pra-pemahaman. Keterpengaruhan oleh situasi
hermeneutik tertentu akan membentuk apa yang disebut Gadamer dengan pra
pemahaman terhadap teks yang ditafsirkan. Pemahaman awal dalam diri mufassir ini
harus ada agar penafsir mampu mendialogkan pemahaman awal dalam dirinya
dengan isi teks yang ditafsirkan. Walau demikian, pra pemahaman harus terbuka
untuk dikoreksi, direvisi, serta dikritisi jika penafsir sadar bahwa pra pemahamannya
tidak sesuai dengan apa yang dimaksud oleh teks yang ditafsirkan.>!

Adapun Pra-Pemahaman terdiri dari beberapa unsur, yaitu;

a. Vorhabe (Apa yang ada di pikiran mufassir, wawasan apa, cara berpikir

bagaimana, ide-ide yang dipikirkannya)

b. Vohsicht (apa yang dilihat mufassir, problem kongkret yang dihadapi di

lapangan)

c. Vorgriff (Apa yang diinginkan, tujuan atau ideal apa yang ingin diwujudkan

mufassir)

Ketika pra pemahaman seorang penafsir mengalami perubahan atau penyesuaian
dengan kenyataan teks yang ditafsirkan maka hal ini akan menyebabkan asimilasi
atau penggabungan horizon (fusion of horizons). Hal ini menunjukkan bahwa

seorang penafsir seharusnya memahami bahwa dalam sebuah penafsiran terdapat dua

51 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulum al-Qur’an (Yogyakarta: Nawesea
Press, 2017), 76.
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horizon yang bekerja, yaitu horizon teks dan horizon penafsir itu sendiri. Interaksi

antar dua horizon ini oleh Gadamer disebut dengan lingkar hermeneutik.

Keterpengaruhan Sejarah Pra-Pemahaman Horizon —
(al-Qur'an) (al-Qur'an) (ak-Quran) | fusion Ble L TR
of Marjan fi Tafsir
Keterpengaruhan Sejarah Pra-Pemahaman Horizon horizons al-Qur'an
(Mufassir) (Mufassir) (Mufassir)

/ ) . » _ _ * Vorhabe (Apa yang ada di pikiran mufassir, wawasan apa,
) S!tuas! kongkrit P_”_bad' mufass.lr ) cara berpikir bagaimana, ide-ide yang dipikirkannya)
* Situasi Budaya di lingkungan hidup mufassir « Vohsicht (apa yang dilihat mufassir, problem kongkrit

* Situasi Peradaban global di jaman mufassir yang dihadapi di lapangan)
* Pandangan mufassir sendiri terhadap tiga situasi di atas.  Vorgriff (Apa yang diinginkan, tujuan atau ideal apa yang

ingin diwujudkan mufassir)
* Bildung: sejarah intelektual/ terbentuknya jalan pikiran

subyektifitas pemahaman mufassic ) ‘
* Sensus communis: common sense (kebenaran yang tidak

dipertanyakan lagi) apa saja yang jadi dasar pemikirannya.
* Pertimbangan (konsep/gagasan/tokoh/organisasi apa
saja yang mempengaruhinya dan menjadi pertimbangan

berpikirnya)
* Selera (Kecenderungan mufassir, gaya berpikir dan
berwacana)

Gambar 1.1 peta konsep Hermeneutika Hans-Georg Gadamer (diadopsi dari berbagai sumber)

Berdasarkan peta konsep di atas, penulis tertarik untuk menelaah persoalan
kesetaraan perempuan dalam surah an-Nisa’. Dibatasi pada surah an-Nisa’ karena
pada surah inilah memuat paling banyak persoalan mengenai perempuan. Dari surah
an-Nisa’ ini, penulis akan memfokuskan kajian kepada empat ayat, yaitu ; a.asal
kejadian perempuan (Qs. An-Nisa’ [4]:1), b. kepemimpinan dalam rumah tangga
(Qs. An-Nisa’ [4]:34), c. warisan (Qs. An-Nisa’ [4]: 11), c. poligami (Qs. An-Nisa’
[4]: 3). Sebagaimana dijelaskan oleh Nurjannah Ismail, bahwa empat topik
pembahasan tersebut dinilai gencar diperdebatkan oleh banyak kalangan termasuk
kalangan feminis dan kalangan mufassir, karena empat ayat tersebut dianggap cukup
potensial untuk ditafsirkan menuju pada kesimpulan supremasi laki-laki atas

perempuan.>?

52 Ismail, Perempuan dalam Pasungan : Bias Laki-laki dalam Penafsiran.
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Adapun peta konsep analisis keempat ayat tersebut adalah sebagai berikut:

Keterpengaruhan Sejarah

Pra-Pemahaman

(al-Qur'an) (al-Qur'an) Horizon
kondisi masayarakﬁ.ﬁt ,.l\r}.ab saat Asbab Nuzul Mikro (al-Qur'an)
al-Qur'an diturunkan Ly’ |
al-Lu'lu' wa al-
Marjan fi Tafsir
Keterpengaruhan Sejarah Pra-Pemahaman al-Qur'an
(Mufassir) (Mufassir) Horizon
Konteks sosial Mesir saat Tafsir Posisi sosial dan keilmuan (Mufassir)
tuli Hamzah .
ditulis Kariman Ham Qs. an-Nisa' [4]:1 (Penciptaan)
Qs. an-Nisa' [4]:3 (Poligami)
Qs. an-Nisa' [4]:11 (Waris)
Qs. an-Nisa' [4]:34 (Kepemimpinan)
Keterpengaruhan Sejarah Pra-Pemahaman
(Tafsir) (Tafsir) Horizon
kondisi sosial hsitoris saat tafsir Proses pen-tashih-an (Tafsir)
ditulis Dl
Dualisme
kecenderungan
Keterpengaruhan Sejarah Pra-Pemahaman horizons dalam penafsiran
(Peneliti) (Peneliti) Horizon
Kerangka penelitian berbasis Standar bias / ramah gender (Peneliti)
gender dalam penafsiran

Gambar 1.2 Mekanisme hermeneutis penafsiran Kariman Hamzah tentang gender (diadopsi dari

berbagai sumber)

Dalam studi ini, penulis akan menggunakan istilah laki-laki dan perempuan
sebagaimana digunakan oleh Nurjannah Ismail dalam buku Perempuan dalam
Pasungan : Bias Laki-laki dalam Penafsiran. Ismail memang tidak memberikan
alasan khusus terkait penggunaan kedua istilah tersebut, namun jika merujuk kepada
KBBI, penggunakan istilah “laki-laki” lebih umum daripada penggunaan istilah
“pria”, karena “pria” adalah istilah untuk menyebut laki-laki dewasa. Penggunaan
tersebut juga berlaku untuk istilah “wanita” yang digunakan untuk menyebut
perempuan dewasa. Istilah laki-laki dan perempuan dipilih penulis karena empat
persoalan yang penulis kaji dalam penelitian ini umumnya memang terjadi kepada
laki-laki dan perempuan dewasa, namun, pada topik status ontologis perempuan,

tidak hanya berlaku untuk perempuan dewasa sehingga penulis rasa dibutuhkan

istilah yang lebih umum dalam penelitian ini.
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Demikian juga dengan istilah patriarki dan feminis, kedua istilah tersebut penulis
gunakan untuk memetakan kecenderungan penafsiran Kariman Hamzah.
Berdasarkan KBBI, patriarki berarti ‘perilaku mengutamakan laki-laki daripada
perempuan dalam masyarakat atau kelompok sosial tertentu’ sedangkan feminis
berarti ‘hal hal yang berkaitan dengan feminisme’ termasuk kecenderungan
penafsiran. Sejak Feminisme Gelombang Kedua muncul pada tahun 70-an,
feminisme tidak lagi secara eksklusif memperjuangkan perempuan. Feminisme
berjuang melawan patriarki untuk kesetaraan di antara gender.%

G. Sistematika Bahasan

Sebuah penelitian dituntut agar dilakukan secara runtut sehingga diperoleh hasil
penelitian yang logis, rasional dan sistematis. Untuk itu diperlukan rasionalisasi dan
sistematika pembahasan. Secara global tesis ini terdiri dari tiga bagian utama yaitu,
pendahuluan, isi, dan penutup, yang selanjutnya dibagi ke dalam beberapa bab dan
sub bab.

Bab pertama, berupa pendahuluan yang memuat latar belakang masalah yang
mengantarkan peneliti melakukan penelitian. Berbagai persoalan yang muncul segera
dirumuskan menjadi poin-poin pokok masalah serta menjadikan tujuan dan kegunaan
sebagai petunjuk arah. Langkah berikutnya adalah menelusuri kepustakaan guna
mengetahui posisi tema yang sedang diteliti. Penelitian ini dibangun atas sebuah
metode sebagai tahapan-tahapan konkret yang harus dilalui, sementara pembahasan

mengarahkan pada rasionalisasi sistematika penelitian.

% Gede Benny Setia Wirawan, “Saya Laki-Laki, Saya Butuh Feminisme,” 22 September 2022,
https://baktinews.bakti.or.id/artikel/saya-laki-laki-saya-butuh-feminisme.
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Bab kedua, adalah gambaran umum mengenai feminisme Islam di Mesir.
Gambaran umum ini diletakan di bab dua sebagai “payung” untuk mengetahui situasi
hermeneutik yang melingkupi penafsiran Kariman Hamzah. Mengingat, terdapat
dualisme dalam penafsiran ini, unsur-unsur modernitas di satu sisi dan unsur
tradisional di sisi lain, yang pasti tidak lepas dari konteks sosial historis ketika tafsir
ini ditulis.

Bab ketiga, merupakan pecahan dari payung besar di bab sebelumnya, yaitu
membahas mengenai latar belakang sosio historis Kariman Hamzah dan sejarah
penulisan kitab al-Li’lii’ wa al-Marjan fi Tafsir al-Qur’an. Selain itu juga akan
dipaparkan epistemologi kitab al-Liz’lii” wa al-Marjan fi Tafsir al-Qur’an, beserta
proses legalisasi kitab ini sebelum penerbitannya. Pemaparan di bab ini akan berguna
untuk menelusuri unsur-unsur horizons yang ada dalam teks tafsir.

Bab keempat memuat analisis terstruktur hermeneutika filosofis terhadap
penafsiran Kariman Hamzah. Analisis ini akan memberikan gambaran tentang
bagaimana ayat-ayat yang ditafsirkan dengan bias patriarki berdialog dengan latar
belakang penafsirannya dan demikian juga dengan ayat-ayat yang ditafsirkan dengan
kecenderungan feminis. Selain melihat dialog antar teks dan konteks, analisis
hermeneutis juga akan mengantarkan kepada keterlibatan sejarah hidup Hamzah
beserta sejarah penulisan tafsirnya dalam konten penafsiran.

Bab kelima memuat penutup yang berisi tentang kesimpulan untuk menjelaskan
secara singkat jawaban dari rumusan masalah dalam penelitian ini serta saran-saran

berkaitan dengan penelitian ini.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. ‘Subyektifitas Pemahaman’ dan ‘Sejarah Pengaruh’ Kariman Hamzah

dalam Tafsir al-Li’li’ wa al-Marjan fi Tafsir al-Qur’an.

Latar belakang sosio historis Kariman Hamzah dan sejarah penulisan kitab al-
Li’lii’ wa al-Marjan fi Tafsir al-Qur’an merupakan dua aspek yang dalam
hermeneutika filosofis Gadamer, disebut ‘sejarah pengaruh’. Hamzah berada
diantara berbagai kontestasi sosial politik dan keagamaan di Mesir. Situasi yang
melingkupi Kariman Hamzah tersebut merupakan budaya konservatif. Situasi
tersebut belum memberikan kesempatan sepenuhnya kepada perempuan untuk
menafsirkan al-Qur’an. Hal ini terlihat dari adanya proses “pentashihan terhadap
kitab al-Li’lii’ wa al-Marjan fi Tafsir al-Qur’an. yang sangat mencolok dari
penafsiran Hamzah adalah keterlibatan rujukan “luar” sebagai bentuk otoritas
pribadinya sebagai mufassir namun, rujukan “luar” tersebut diposisikan untuk
menyesuaikan rujukan “utama” dalam penafsirannya. penyesuaian ini berkaitan
langsung dengan nuansa feminisme di al-Azhar yang baru berkembang, dan
mengharuskan Hamzah yang sangat feminis dalam kehidupan pribadi dan
aktivitas sosialnya untuk menyesuaikan dengan institusi yang akan memberikan

legalitas terhadap penafsirannya.
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2. Pra-Pemahaman dan “Fusion of Horizons” Penafsiran Kariman Hamzah

dalam Tafsir al-Li’li’ wa al-Marjan fi Tafstr al-Qur’an

Konflik antar golongan di Mesir, merupakan contoh kongkret vohsiht, yaitu
problem kongkret yang dihadapi Hamzah dalam konteks sosial masyarakat Mesir.
Selanjutnya, dari problem kongkret tersebut, Hamzah kerap kali menyampaikan
ide-ide dan tujuan yang diharapkannya sebagai penyelesaian kontestasi politik
antar golongan dan antar agama ‘yang tidak sehat’ tersebut. Hal ini berkaitan
dengan dua unsur lain ‘pra-pemahaman’, yaitu vorhabe dan vorgriff. Hamzah
menyayangkan tindakan represif pemerintah terhadap Ikhwanul Muslimin.
Walaupun Hamzah menegaskan bahwa ia bukanlah anggota Ikhwanul Muslimin,
namun kecenderungan terlihat dalam narasi-narasi tulisannya. la juga menegaskan
bahwa keprihatinannya pada perpolitikan Mesir tidak untuk menyelami dunia
politik. Hamzah hanya ingin menegakkan kebebasan dan keniscayaan demokrasi
dan partisipasi rakyat dalam pemerintahan.

Posisi rumit yang dihadapi Hamzah tersebut membuatnya mengalami
inkonsistensi ‘asimilasi horizon’ dalam penafsirannya. terdapat dua pola
inkonsistensi, yaitu; . Pertama, inkonsistensi terlihat ketika latar belakang sosial
historis Hamzah sebagai mufassir berinteraksi dengan latar belakang turunnya
ayat atau suasana sosial yang melingkupi turunnya suatu ayat, sehingga terjadi
asimilasi antara horizon Hamzah sebagai mufassir dan horizon teks. Fusion of
horizons ini terlihat ketika Hamzah menafsirkan Qs. An-Nisa’ [4] : 3 dan Qs. An-
Nisa’ [4] : 34. Sedangkan, di sisi lain Hamzah menafsirkan dengan menonjolkan

sisi subjektivitasnya dengan tanpa melibatkan horizon teks dalam penafsirannya.
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Absennya horizon teks dalam penafsiran Hamzah terlihat ketika Hamzah
menafsirkan Qs. An-Nisa’ [4] : 11 dan Qs. An-Nisa’ [4] : 1.

Kedua, inkonsistensi terlihat ketika Hamzah mengutip referensi yang tidak
tercantum dalam daftar rujukan di mugaddimah tafsirnya. Rujukan ini notabene
berkaitan dengan agama lain ataupun “Barat”. Mengenai rujukan ini, Hamzah
memunculkan dua kecenderungan sikap, yaitu menggunakan rujukan tersebut
sebagai pendukung dari penafsirannya. hal ini terlihat ketika Hamzah menafsirkan
Qs. An-Nisa’ [4] : 1, ia mengutip Alkitab untuk memperkuat keterangan kitab al-
Muntakhab bahwa Hawa tercipta dari tulang rusuk Adam. Di lain sisi, Hamzah
menempatkan rujukan tersebut pada posisi yang berlawanan dengan
penafsirannya. hal ini terlihat ketika Hamzah menafsirkan: a) Qs. An-Nisa’ [4] : 3
dengan mengutip sejarah poligami dalam Kristen sebagai bentuk apologetik
terhadap konsep poligami dalam Islam, b) Qs. An-Nisa’ [4] : 11 dengan mengutip
penolakan umat agama lain terhadap konsep poligami dan waris dalam Islam, di
mana hal ini bertentangan dengan pendapatnya terhadap dua konsep tersebut, c)
Qs. An-Nisa’ [4] : 34 dengan mengutip statistik kekerasan perempuan di Barat
untuk menunjukkan keprihatinannya terhadap hal tersebut.

3. “meaningful sense” dalam Penafsiran Kariman Hamzah dalam Tafsir
al-La’lia’ wa al-Marjan fi Tafsir al-Qur’an tentang ayat-ayat gender.

Pesan yang harus diaplikasikan bukan makna teks yang ditafsirkan secara
literal, melainkan meaningfull. Melalui analisis terhadap Pra-Pemahaman dan
“Fusion of Horizons” serta Subyektifitas Pemahaman dan ‘Sejarah Pengaruh’,

Pada akhirnya, analisis hermeneutis dalam penafsiran Hamzah ini berdampak
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pada konstruksi gender yang ia bangun dalam penafsirannya. muncul dualisme
dalam empat ayat yang ia tafsirkan, cenderung bias gender dalam menafsirkan Qs.
An-Nisa’ [4] : 1 dan Qs. An-Nisa’ [4] : 3, namun cenderung ramah gender ketika
menafsirkan Qs. An-Nisa’ [4] : 11 dan Qs. An-Nisa’ [4] : 34.
B. Saran

Keterhubungan Subyektifitas Pemahaman, ‘Sejarah Pengaruh’, Pra-
Pemahaman, dan “Fusion of Horizons” terhadap sejarah penafsiran dan latar
belakang sejarah mufassir dalam penelitian ini, telah menunjukkan dualisme
kecenderungan dalam penafsiran Kariman Hamzah terhadap ayat-ayat gender.
Namun, sampel dalam penelitian ini masih terlalu sempit untuk memahami
konstruksi gender yang dibangun Kariman Hamzah dalam al-Li lii” wa al-Marjan
fi Tafsir al-Qur’an, mengingat penafsiran Hamzah dalam kitab ini mencakup
keseluruhan ayat al-Qur’an. Sehingga dengan sampel penelitian yang lebih luas,
memungkinkan ditemukannya pola-pola inkonsistensi yang lebih banyak untuk
melengkapi data analisis mengenai konstruksi gender yang dibangun Kariman
Hamzah dengan kompleksitas sosial historisnya.

Penulis harap, penelitian ini bisa menjadi starting point bagi para peneliti
selanjutnya, khususnya peneliti yang fokus dalam kajian mufassir perempuan,
feminisme di Mesir, ataupun pemikiran-pemikiran Kariman Hamzah secara

umum.
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